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PERSEMBAHAN 

 

Untuk surga yang berwujud manusia, karya ini 

kupersembahkan untukmu, wanita sensitif yang berjiwa ‘rock n roll’ 

dan kuat seperti titanium. Ibu adalah segalanya yang tak dapat ku 

sebut dengan kata-kata. Tetapi lebih tepatnya, ibu adalah rumahku, 

tempat yang paling setia kapan-pun itu, dan tetap menerima dalam 

setiap keadaan. Rumah paling nyaman adalah seorang ibu yang 

selalu menghadirkan kehangatan berupa kasih sayang dan 

kebahagiaan dalam keluarga. 
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Eksistensi Ibuku dalam Fotografi Ekspresi 

Nurila Novia Lubis 

 

ABSTRAK 

Fotografi tidak hanya bisa diperlakukan untuk keperluan dokumentasi, 

melainkan juga bisa menjadi ruang berekspresi untuk mengungkapkan rasa 

secara personal. Apa yang diungkapkan adalah ‘Eksistensi Ibuku’. Karya-

karya pada tugas akhir ini mempresentasikan ungkapan personal mengenai 

hal-hal yang tersirat di dalam eksitensi/keberadaan seorang ibuku bagi 

seorang anak secara estetis. Estetis yang dimaksud ialah hal-hal yang 

menarik/indah  pada saat bersama ibu. Membahas mengenai ‘Eksistensi 

Ibuku’ tentunya tidak sekadar membahas keberadaan sosok ibuku, 

melainkan lebih daripada itu. Mengenang eksistensi ibuku berdasarkan 

segala sesuatu yang berciri khas dari beliau, yang menunjukkan 

eksistensiannya sebagai ibu dan menjadi poin-poin keberangkatan dalam 

membangun narasi visual. Untuk memvisualisasikan narasi tersebut tentu 

tidak terlepas dari teknik yang digunakan. Self portrait/bagian tubuh anak 

dan objek yang dipilih menjadi objek utama dalam membangun narasi. 

Teknik kolase digital digunakan agar memperlihatkan kaitan antara  Self 

portrait/bagian tubuh yang menjadi pendukung cerita dengan  

kejadian/peristiwa dan perilaku yang menunjukkan ‘Eksistensi Ibuku’, 

sekaligus agar terlihat lebih dramatis dan estetis. Dari kesemua karya-karya 

tersebut, cerita yang ada dalam narasi bercerita tentang  keunikan dari tata 

cara ibu berperilaku dan cara ia memperlakukan anaknya itulah 

eksistensinya seorang ibuku  yang sudah terkemas menjadi sebuah karya 

foto. 

 

Kata kunci : Eksistensi, ibu, fotografi ekspresi
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Dunia fotografi saat ini sudah sangat berkembang dengan pesat, bukan  

hanya sebagai pendokumentasian ataupun hasil reproduksi. Melainkan juga 

sebagai ekspresi perasaan dan nilai-nilai yang diwujudkan, untuk menjadi 

sebuah karya seni dengan media gambar yang memberi makna dan pesan. 

Fotografi menggunakan ilmu-ilmu di luar dirinya guna memperkaya wacana 

serta memperluas kreativitas dalam menentukan sudut pandang. Zaman 

sekarang fotografi tidak hanya diperlakukan sebagai alat pendokumentasian, 

melainkan beralih menjadi ruang berekspresi untuk mengungkapkan rasa. 

Fotografi ekspresi merupakan genre yang mencakup aspek kebebasan 

berekspresi. Ekspresi yang dimaksud ialah suatu bentuk luapan rasa dari 

seorang pelaku seni tersebut (fotografer). Seperti yang dikatakan oleh Soedjono     

(2007:10),  

“Fotografi seni telah menjadi wahana untuk berolah kreatif bagi 

para fotografer yang ingin menorehkan gaya jati-diri yang menjadi ciri 

pribadinya dengan menampilkan „gading‟-nya dalam dunia fotografi.  

Ekspresi diri yang menciri dalam sebuah karya foto menjadi tujuan 

pencarian identitas pribadi seorang fotografer masa kini”.  

 

Seora ng fotografer diharapkan dapat mentransfer ide serta pandangan 

imajinasinya secara jelas melalui suatu visualisasi foto. Lewat foto, orang tidak 

hanya merekam secara mekanis, melainkan masih mempunyai ruang untuk 
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menciptakan pandangan personal. Ada banyak cara untuk menghasilkan karya 

fotografi yang memenuhi subjektivitas kita sebagai fotografer. 

Pada kehidupan manusia, fotografi merupakan media yang penting 

untuk mengabadikan momen-momen yang berlangsung dalam kehidupan. 

Bahkan fotografi merupakan salah satu kenangan yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengingat orang lain. Hal ini yang menjadi kerangka berpikir dalam 

penciptaan tugas akhir ini.  

Berangkat dari kerinduan seorang anak kepada ibunya yang sekarang 

berpisah tempat tinggal, kemudian memunculkan kembali ingatan tentang 

ibunya. Mengenang eksistensi ibuku berdasarkan dari segala sesuatu yang 

berciri khas dari beliau, yang menunjukkan eksistensinya sebagai ibuku 

merupakan batasan ruang lingkup ide gagasan dalam perwujudan karya ini. 

Eksistensi ibuku dalam penciptaan karya ini, mengemas ibu dari segi pandang 

yang berbeda yaitu, memvisualkan isi dari narasi mengenai eksistensi ibuku 

dipandang seorang anak. 

Sebuah inspirasi harus diikuti dengan kerja keras untuk menghasilkan 

sebuah karya (Damajanti, 2006:68). Terinspirasi dari ibuku yang  merupakan 

sosok pahlawan tanpa tanda jasa, mengasihi dengan penuh cinta tanpa pamrih, 

dan sosok yang penuh pengorbanan. Ibuku (ibu kandung peneliti) adalah figur 

yang berperan penting dalam penciptaan karya ini. Membahas tentang sosok 

ibu, tentunya setiap manusia mempunyai momen-momen kebersamaan dengan 

ibunya. Eksistensi seorang ibuku yang melekat di dalam pikiran anaknya  

ketika sedang merantau, memunculkan kembali ingatan tentang eksistensi 
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beliau sebagai ibuku bagi anaknya. Perilakunya di rumah, baik itu berupa 

nasihat, masakannya yang menjadi kesukaan keluarga, hobi terhadap sesuatu 

baik itu berupa benda maupun aktivitas yang disenangi di rumah, pandangan 

anak terhadap ibunya, maupun peristiwa/kebersamaan pada masa kecil hingga 

sebelum merantau. Mengungkapkan sebuah ingatan yang berkesan dengan 

ibuku baik di masa lalu maupun masa sekarang yang akan dituangkan dalam 

proses penciptaan karya ini.  

B. Penegasan Judul 

Penegasan judul tugas akhir penciptaan ini dimaksud untuk 

menghindari salah penafsiran yang ingin disampaikan. Judul tugas akhir 

penciptaan ini adalah Eksistensi Ibuku dalam Fotografi Ekspresi. Berikut 

penegasannya: 

1. Eksistensi  

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, eksistensi diartikan sebagai 

keberadaan (2005:288). Artinya Eksistensi ialah membahas mengenai 

keberadaan. Menurut Onong Uchjana Effendy dalam Kamus Komunikasi; 

“Eksistensi membahas keberadaan, suatu istilah yang khusus 

diperuntukkan keberadaan manusia, karena hanya manusia yang 

sadar akan keberadaan dirinya, sadar akan siapa dirinya, sadar akan 

apa yang pernah dilakukan, sedang dilakukan dan akan dilakukan” 

(1989:123). 

 

Membahas mengenai istilah dari eksistensi, keberadaan manusia 

yang sadar akan keberadaan dirinya, tentunya tidak hanya berlaku untuk 

dirinya, namun juga bagi orang lain khususnya keluarga yang memiliki 

kedekatan lebih terutama anak. Seperti yang dimaksud dari eksistensi 
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penciptaan karya ini ialah seorang ibuku yang sadar akan keberadaannya 

sebagai dirinya sendiri, kemudian dilihat oleh anaknya yang menyadari dan 

mengagumi. Menyadari perilakunya ketika melayani keluarga di rumah, 

kesukaannya terhadap sesuatu, dan menyadari pernah melakukan suatu 

momen berkesan yang pernah dilalui bersama, serta nasihat-nasihat yang ia 

berikan terhadap anaknya saat sedang berjauhan. Keberadaan ibuku tidak 

hanya terlihat secara langsung, namun keberadaannya melekat melalui 

tindakan yang pernah ia lakukan. Dari tindakan/perilakunya tersebut cukup 

mempresentasikan eksistensinya sebagai ibuku. 

2. Ibuku 

Ibu adalah sebutan untuk menghormati kodrat perempuan, dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, ibu adalah wanita yang telah melahirkan 

seorang anak; ada juga maksud lain dari ibu yaitu sebutan untuk wanita 

yang sudah bersuami, dan panggilan yang takzim kepada wanita yang 

bersuami maupun yang belum (2005:416). Ibuku yang dimaksud  adalah ibu 

kandung dari peneliti, ibuku atau yang biasa dipanggil mamak bernama Efri 

Fanani lahir di Medan 26 maret 1965, isteri dari Taufik Hidayah Lubis yang 

bekerja sebagai ibu rumah tangga, berusia 52 tahun yang memiliki enam 

orang anak. Mamak  memiliki peranan yang sangat penting di dalam rumah, 

membesarkan anak, mendidik dari kecil hingga saat ini, menyayangi dan 

mengasihi serta melindungi, mamak sangat terasa keberadaannya ketika ia 

ada di rumah, keberadaannya yang selalu dirindukan ketika sedang 
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berjauhan. Hemas mengatakan dalam bukunya yang berjudul “Wanita 

Indonesia Suatu Konsepsi dan Obsesi,  

“Ibu merupakan figur yang paling menentukan pribadi seorang 

anak. Hal ini disebabkan keterikatan anak terhadap ibunya, sudah 

berawal sejak anak dalam kandungan, dan keterikatan ini dibawa 

sampai anak itu lahir, serta tumbuh kembang menjadi dewasa” 

(1992:12). 

 

Dapat dibuktikan hingga saat ini, bahwa keterikatan itu sangat dekat  

hingga dewasa, bahkan saat berpisah tempat pada saat meneruskan 

pendidikan di kota lain.  

3. Fotografi Ekspresi 

Fotografi ekspresi merupakan pemahaman tentang fotografi sebagai 

sebuah media penyampaian, dalam hal ini sebagai pengungkapan rasa 

secara estetis. Ekspresi merupakan suatu bentuk ungkapan, seperti halnya 

dalam bidang seni yang lain, ekspresi merupakan gaya pengungkapan lewat 

karya seni visual dan konsep yang jelas. Menurut Soedjono dalam bukunya 

yang berjudul Pot-Pouri Fotografi: 

“Fotografi ekspresi adalah, hasil karya foto yang dalam 

prosesnya dirancang dengan konsep tertentu dengan memilih objek 

foto yang terpilih yang kemudian diproses dan dihadirkan bagi 

kepentingan fotografernya, foto itu merupakan luapan ekspresi 

artistik dirinya, maka foto tersebut bisa dikatakan karya foto ekspresi 

yang menitikberatkan pada pengungkapan rasa estetis” (2007:27). 
 

Berdasarkan penjelasan di atas “Eksistensi Ibuku dalam Fotografi 

Ekspresi” adalah mempresentasikan ungkapan personal mengenai hal yang 

tersirat di dalam eksistensi seorang ibuku bagi seorang anak secara estetis. 

Estetis yang dimaksud ialah hal-hal yang menarik/indah pada saat bersama. 

Pada umumnya apa yang kita sebut indah di dalam jiwa kita dapat 
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menimbulkan rasa senang, rasa puas, rasa aman, rasa nyaman dan bahagia. 

Bila perasaan itu sangat kuat, kita merasa terharu, serta menimbulkan 

keinginan untuk mengalami kembali perasaan ataupun kejadian itu. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, rumusan masalah dalam 

penciptaan karya fotografi “Eksistensi Ibuku dalam Fotografi Ekspresi” ini 

adalah: 

1. Bagaimana menuangkan eksistensi seorang ibuku dalam karya fotografi 

ekspresi? 

2.  Bagaimana teknik kolase digital mempresentasikan eksistensi ibuku? 

D.  Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Untuk memvisualisasikan eksistensi seorang Ibuku dalam sebuah 

karya fotografi ekspresi. 

b. Untuk menayangkan teknik kolase digital dalam mempresentasikan 

eksistensi ibuku. 

2. Manfaat 

a. Memberikan wacana baru kepada pelaku dan penikmat seni, 

khususnya fotografi seni, tentang visualisasi eksistensi ibuku. 

b. Menambah keragaman bentuk visual seorang ibu dalam fotografi 

ekspresi. 

c. Untuk mengakhiri masa jenjang perkuliahan S-1 di Institut Seni 

Indonesia Yogyakarta. 
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E. Metode Pengumpulan Data 

Ada beberapa metode yang dilakukan untuk mengumpulkan data 

guna memperkuat proses penciptaan karya seni ini, yaitu : 

1. Observasi/pengamatan 

Pengamatan langsung terhadap peristiwa yang dialami. 

Terciptanya karya tidak terjadi begitu saja, melainkan berasal dari 

fenomena/peristiwa yang berasal dari sendiri maupun lingkungan. 

Bentuk ekspresi dari apa yang dirasakan, dialami, dan dilihat tidak 

terlepas dari peristiwa yang sudah atau sedang terjadi dalam diri dan 

lingkungan.  

Observasi yang dilakukan berbentuk pengamatan secara 

langsung. Mengamati mamak baik di rumah maupun saat berpergian 

bersama, dan dilakukan sebagai bentuk pra observasi. Setelah mengamati 

kesehariannya, terdapat data yang diperoleh yaitu kesukaannya terhadap 

sesuatu, seperti menyukai bunga, memasak masakan kesukaan anak-

anaknya dan selalu menggunakan sendok yang sama ketika memasak, 

kemudian memperhatikan mamak ketika makan yang selalu 

menggunakan piring kaleng kesukaannya. Ketika saat ber pergian di 

suatu tempat, mamak selalu bercerita tentang apapun itu, isi cerita 

tidaklah jauh dari nasihat yang diberikan seperti, ”ketika sudah menjadi 

orang sukses, tetap rendah diri tidak boleh sombong, dan menolong 

orang sekitar”. Observasi ini dilakukan dalam waktu yang tidak menentu. 
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2. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan elemen penting dalam melakukan 

penelitian, tanpa adanya studi pustaka maka penciptaan akan mengalami 

kesulitan dalam mendapat data. Data dapat diperoleh dari berbagai 

pustaka yang berhubungan dengan penelitian maupun  penciptaan karya 

seperti buku, jurnal, koran, majalah, atau dokumen-dokumen dari sumber 

yang terkait. Dalam penciptaan karya ini menggunakan teori-teori dari 

beberapa buku yaitu: 

1. Soeprapto Soedjono. Pot-Pourri Fotografi. Penerbit: Universitas 

Trisakti, Jakarta, 2006.  

Buku ini sangat berkaitan dengan materi yang akan dibahas 

dalam penciptaan karya ini yaitu mengenai fotografi ekspresi, dan 

menjelasakan berbagai karya yang mengisyaratkan hubungan yang 

sepadan antara teks dan imaji. Buku ini juga membahas mengenai 

estetika fotografi yang memerlukan eksperimentasi dan eksplorasi 

terhadap objek maupun proses penghadiran subjek. Kesemuanya 

sangat berguna dan bermanfaat untuk dijadikan acuan pustaka dalam 

penciptaan karya fotografi ini. 

2. Soedarso Sp., Trilogi Seni, Penciptaan Eksistensi dan Kegunaan Seni, 

Penerbit: BP ISI Yogyakarta, 2006. 

Buku ini merupakan pemandu bagi siapapun dalam 

menjelajahi belantara kesenian. Buku Trilogi Seni membahas  

mengenai seni dan ekspresi, seni dan keindahannya. Seni sebagai 
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sarana komunikasi. Buku ini menarik untuk menjadi acuan pustaka, 

karena berisikan tentang keindahan, ekspresi, dan sarana komunikasi. 

Penciptaan sebuah karya ini tak lepas dari sebuah ide yang diciptakan. 

Keinginan untuk mengomunikasikan rasa menjadi bentuk ekspresi 

berkesenian. Kelahiran seni menjadi  motivasi oleh keinginan manusia 

akan keindahan berekspresi dalam kesenian, serta berkomunikasi 

melalui karya seni. 

3. Gusti Kanjeng Ratu Hemas., Wanita Indonesia Suatu Konsepsi dan 

Obsesi, Penerbit: Liberty Yogyakarta, 1992. 

Buku ini membahas mengenai wanita Indonesia, pemahaman 

tentang wanita dari ciri-ciri khas wanita, jati dirinya, kepribadiannya. 

Diharapkan memahami karakteristik tersebut dapat mendasari apa 

yang akan dipilih, dalam menghadapi tantangan perubahan-perubahan 

sosial. Buku ini juga membahas mengenai keberadaan wanita baik di 

lingkungan rumah tangga dan lingkungan masyarakat. 

Buku ini penting sebagai acuan pustaka, karena berisikan 

mengenai peranan wanita dan keberadaan wanita dalam rumah tangga 

yang tentunya sangat berkaitan dengan ibu. Peran ibu sebagai 

pengurus anak, ibu sebagai jati dirinya sendiri, hingga membentuk 

anak menjadi pribadi yang baik. 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



10 
 

3. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk komunikasi verbal, digunakan sebagai 

alat bantu mencari informasi secara langsung maupun tidak langsung  

dengan menggunakan alat/handphone. Wawancara yang dimasukkan 

dalam penciptaan ini ialah wawancara tidak terstruktur. Dalam hal ini 

pengumpulan data dilakukan dengan pembicaraan langsung dengan ibu 

kandung melalui obrolan di mana pertanyaan tidak dibuat draft terlebih 

dahulu. 

Wawancara dilakukan hanya sekali obrolan dengan menggunakan 

handphone dan langsung mentranskrip hasil wawancara. Dengan 

mengumpulkan data hasil wawancara, informasi yang didapatkan sangat 

membantu ataupun mempermudah terciptanya sebuah karya yang sesuai 

dengan narasi (cerita) yang dibangun.  
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